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ABSTRAK 
Sudut pandang vertikal atau angle of elevation (AoE) adalah indikator yang sering dipakai 
untuk memperkirakan kesan keterlingkupan atau sense of eclosure (SoE) sebuah ruang 
terbuka. Berbeda dengan penelitian lain, tujuan penelitian ini ialah untuk mempelajari 
pengaruh AoE pada preferensi manusia akan ruang terbuka. Dihipotesakan bahwa 
preferensi kepada ruang terbuka sebuah rumah dipengaruhi oleh AoE secara kuadratik. 
Dari data yang telah terkumpul dapat disimpulkan bahwa ada persamaan kuadratik AoE 
yang secara signifikan berpengaruh terhadap preferensi manusia akan ruang terbuka 
(R2= 0.976). Dari persamaan kuadratik tersebut diperoleh AoE optimal (AoEmax) sama 
dengan 46.87. AoEmax bisa digunakan untuk merancang sebuah ruang terbuka agar 
ruang yang dirancang tersebut memiliki preferensi yang optimal. 
Keywords: AoE, preferensi, ruang terbuka, SoE. 
I. PENDAHULUAN 
Perancangan ruang kota harus bisa merespon kebutuhan manusia. Respon yg baik 
bila sebuah desain sesuai dengan cara manusia merasakan dan memahaminya(Heinrich, 
2013). Dengan demikian sebuah desain bisa mengurangi tekanan yg dirasakan manusia 
dari sebuah ruang kota(Bielik et al. 2018). Hekkert (2006) mengatakan bahwa sesuatu 
terlihat indah di mata manusia bila dengan usaha yang sekecil mungkin sesuatu itu bisa 
memberikan pengaruh yg maksimal kepada manusia.  
Cara melihat manusia sudah dipelajari oleh para ahli sejak akhir abad 19. Pada 
tahun 1938 Traquair mendapatkan bahwa medan pandang manusia atau field of view 
(FOV berbentuk limas (cone of view). Cone of view bisa dibagi menjadi FOV vertikal dan 
FOV horizontal. FOV vertikal dibentuk oleh sudut pandang vertikal (angle of elevation 
atau AoE) dan sudut depresi (angle of depresion). Menurut Li et al. (2009) ada hubungan 
antara FOV dengan pemahaman (kognisi) tentang ruang kota. Bila jarak pandang 
mengecil sehingga sudut FOV membesar, di kala mengamati suatu objek, seperti layar 
televisi, orang akan cepat merasa letih (Ramadan et al., 2017). Oleh karena itu sebuah 
rancangan ruang kota harus diarahkan pada usaha untuk mengurangi beban visual 
manusia. 
AoE adalah sudut yang dihitung dari garis horizontal setinggi mata ke titik teratas 
benda atau objek yg diamati. Sesuai dengan FOV, AoE maksimum adalah 60°. Tapi 
walaupun demikian menurut para ahli, manusia cenderung menyenangi pemandangan 
dengan AoE=45° (Maertens, 1877; Sitte, 1898; Ashihara, 1972; Kim, 2017; Nuzuliar, 
2018; Kim et al., 2019). Bila AoE lebih kecil daripada 18°, objek akan terasa kecil karena 
aspek-aspek lain yg mengelilingi objek akan terlihat lebih besar daripada objek. Bila AoE 
lebih besar dari pada 45°, manusia tak akan melihat keseluruhan objek sehingga objek 
akan terkesan sebagai raksasa. 
Menurut ahli seperti Maertens(1877), AoE terhadap berbagai objek pembentuk 
ruang kota berpengaruh pada persepsi manusia akan tingkat keterlingkupan ruang 
tersebut (sense of enclosure atau SoE). Menurut Maertens(1877) dan Sitte (1898), bila 
bangunan-bangunan pembentuk ruang memiliki AoE lebih kecil daripada 18° kesan 
keterlingkupan ruang akan hilang. Bila AoE sama dengan atau lebih besar daripada 45°, 
kesan keterlingkupan ruang akan terlalu kuat sehingga bisa memberi kesan menekan 
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pada manusia. Kesan keterlingkupan optimal menurut Maertens (1898) bisa dirasakan 
bila AoE= 45°. AoE optimal itu hampir sama dengan FOV optimal= 45°(lihat juga 
Spreiregen, 1965). AoE= 45° dari Maertens (1877) mirip dgn rasio D/H = 1 yang menurut 
Ashihara (1972) bisa memberi kesan keterlingkupan ruang yg optimal. 
Higuchi (1983) menggunakan AoE sebagai indikator tingkat kepentingan sebuah 
objek dalam suatu sekuens perjalanan liturgi di suatu kawasan religi di Jepang. Menurut 
Higuchi makin besar AoE ke arah suatu objek agama yang ada dalam sekuens liturgi, 
makin tinggi kesucian objek tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa AoE juga mempunyai 
artian budaya. Dengan demikian bisa difahami bahwa peran AoE dalam perancangan 
sangat terkait dengan konteks budaya dan sosial yg bersifat relatif dari masa ke masa 
dan dari tempat ke tempat. Oleh karena itu, peneliti-peneliti kontemporer seperi Kim dan 
Kim (2019) dan Kim (2017) masih meneliti hubungan antara AoE atau D/H ratio dengan 
persepsi manusia akan tingkat keterlingkupan ruang. 
Selama ini ahli perancangan kota dan arsitektur landskap menggunakan AoE 
sebagai indikator SoE. Bagi perancang kota, arsitek atau praktisi lain yg terkait dg 
pembentukan ruang, khususnya ruang terbuka, AoE bisa digunakan untuk membuat 
ruang terbuka tersebut sehingga bisa mempunyai kesan keterlingkupan tertentu, sesuai 
dengan tujuan pembentukan ruang yang dituju. Tulisan ini akan membahas tentang AoE 
dan kaitannya dengan preferensi manusia akan ruang kota. Jadi berbeda dengan 
penelitian terdahulu, pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini ialah apakah AoE 
berpengaruh kepada preferensi manusia pada ruang terbuka? Berapa besar AoE yang 
bisa memberi nilai preferensi optimal kepada sebuah ruang terbuka? 
Pada umumnya AoE juga dianggap sebagai indikator kinerja ruang terbuka skala 
besar seperti plaza-plaza di Italia (Sitte, 1877). Pertanyaan berikutnya apakah AoE bisa 
menjadi indikator preferensi manusia pada ruang terbuka kecil seperti taman atau 
halaman rumah? Penelitian ini akan mempelajari kemungkinan AoE sebagai indikator 
preferensi terhadap objek penelitian yang berbentuk ruang luar skala kecil yg umum 
menjadi bagian dari sebuah rumah.  
II. METODE 
Unit analisis terkecil dari penelitian ini adalah ruang luar rumah. Kriteria pemilihan 
objek penelitian ialah besaran AoE yang berpengaruh pada SoE. Menurut Maertens 
(1877) dan Spreiregen (1965) ada empat kategori pemilihan objek penelitian. Pertama 
ialah kategori ruang luar dengan AoE= 45° sebagai yang menurut Sitte(1898), 
Spreiregen(1965) memiliki SoE yg optimal. Kedua ialah ruang dengan AoE= 18° yang 
dikenal sebagai ruang dengan SoE ambang. Disebut SoE ambang karena SoE akan 
hilang bila AoE lebih kecil daripada 18° dan SoE akan muncul bila AoE lebih besar 
daripada 18°. Atas dasar kategori di atas, dari internet, di pilih ruang-ruang luar dengan 
AoE lebih besar daripada 45°, ruang-ruang AoE= 45°, ruang dengan AoE antara 18° 
hingga 45°, dan ruang-ruang dengan AoE sama dengan 18° dan ruang-ruang dengan 
AoE lebih kecil daripada 18°. Untuk mewakili tiap jenis ruang terbuka dari internet diunduh 
paling sedikit 8 foto ruang terbuka. Dengan demikian total jumlah ruang terbuka yang 
dijadikan objek atau kasus penelitian ini adalah 32 buah. 
Denah tiap ruang terbuka yang menjadi objek penelitian ini digambar dan kemudian 
di masukkan ke dalam GIS berdasarkan georeferencing masing-masing sehingga 
berbentuk peta yang skalatis. Tiap denah terdiri atas entitas poligon ruang terbuka, 
poligon blok bangunan dan poligon dinding atau pagar (buatan manusia maupun 
vegetasi) pembentuk ruang tersebut. Tiap bangunan maupun vegetasi pembentuk ruang 
terbuka diberi atribut ketinggian. Selanjutnya pada tiap ruang luar dibuat sejumlah titik 
(yang tersebar secara grid dengan kepadatan 8 titik per meter persegi). Melalui tiap titik 
dibuat potongan sejajar sudut tertentu dari sumbu x positif. Sudut potong tersebut beralih 
searah berlawanan jarum jam dengan perubahan sudut sebesar 5°. Pada tiap titik, untuk 
setiap potongan dihitung AoE-nya. Rata-rata seluruh AoE semua titik yang ada di dalam 
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ruang terbuka dianggap sebagai AoE ruang terbuka(Gambar 1). Contoh dari perhitungan 
AoE yang telah diterang di atas dapat dilihat pada Gambar 2. 
Preferensi manusia kepada tiap ruang diperoleh dari 10 responden yang terdiri atas 
2 arsitek dan 8 orang berprofesi lain. Tiap responden diminta menentukan preferensi 
mereka akan ruang luar objek penelitian melalui foto. Preferensi ruang luar dibuat 
menggunakan skala 1 hingga 5 (nilai 3 ditiadakan). Nilai 1 diberikan bila responden 
menganggap ruang luar yang dinilai sangat tidak ia senangi. Nilai 5 diberikan bila 
responden menganggap ia sangat senang dengan ruang luar yang ia nilai. Nilai lain di 
antara 1 dan 5 diberikan bila rasa senang responden terhadap ruang luar berada di 
antara dua nilai ekstrim di atas. Untuk mengetahui preferensi mereka, semua responden 
di kumpulkan di dalam satu ruang. Selanjutnya kepada responden diperlihatkan slide 
Powerpoint foto-foto ruang terbuka. Responden diberikan waktu 5 menit untuk melihat 
slide sebuah objek, dan setelah itu 2 menit untuk memberi nilai bagi foto atau slide 
tersebut.  
 
Gambar 1. Ruang luar dan titik-titik untuk menghitung AoE. 
Hasil pengukuran AoE dan preferensi tiap ruang luar dituangkan ke dalam tabel 
data yang terdiri atas 32 baris (tiap baris mewakili satu ruang terbuka) dan 12 kolom. 
Kolom pertama berisi identitas ruang luar. Kolom kedua berisi AoE tiap ruang terbuka. 
Kolom ke 3 hingga kolom 12 berisi hasil penilaian tiap responden terhadap preferensi 
mereka akan tiap ruang terbuka. Selanjutnya data tersebut dianalisa menggunakan 
metode regresi berganda dengan rata-rata preferensi responden sebagai variabel tak 
bebas dan AoE sebagai variabel bebas. 
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Dihipotesakan preferensi akan meningkat sejalan dengan meningkatnya AoE. Tapi 
karena pada nilai AoE tertentu (AoE di kala peferensi maksimum atau AoEmax) 
peningkatan AoE bisa saja diikuti oleh penurunan preferensi. Secara matematis hipotesa 
itu bisa dituangkan dalam bentuk persamaan dengan satu puncak  berupa persamaan 
quadratik(Gambar 3). Selain mempunyai satu puncak, dalam penelitian ini persamaan 
kuadratik yang digunakan juga dihipotesakan akan melalui Preferensi=0 dan AoE=0. 
Artinya, bila tidak ada satupun dinding atau blok bangunan yang menjadi dinding bagi 
ruang luar, atau dengan kata lain AoE=0, maka preferensipun akan bernilai= 0. Dengan 
demikian bentuk model persamaan regresi quadratik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
Y=aX+bX2,          [1]  
Y adalah Preferensi, X adalah AoE. Koefisien a, dan b adalah koefisien regresi. Nilai 
variabel preferensi adalah rata-rata preferensi yang diperoleh dari penilaian para 
responden. AoEmax diperoleh dari turunan pertama persamaan regresi tersebut yang 
dianggap sama dengan 0, sehingga bisa diperoleh, 
AoEmax=a/(-2b)         [2] 
   
Gambar 2. Contoh hasil perhitungan AoE beberapa kasus ruang terbuka dalam penelitian 
ini. 
III. HASIL 
Dari analisa regresi bisa diketahui bahwa koefisien regresi a= 0.141789, b=-
0.001513 (lihat Tabel 1). Dengan demikian diperoleh persamaan regresi sebagai berikut, 
Preferensi=0.41789*AoE-0.001513*AoE2     [3] 
Dengan memberi nilai 0 kepada turunan pertama persamaan [2], bisa diketahui bahwa 
puncak persamaan regresi di atas adalah Prefmax= 3.32279. Nilai Prefmax diperoleh dari 
nilai AoEmax= 46.87°(lihat Gambar 3). Nilai AoEmax ini sesuai dengan nilai AoE plaza-plaza 
indah di Italia (Sitte, 1898).  
Tabel 1. Hasil analisa regresi dengan Preferensi sebagai variabel tak 
bebas dan AoE sebagai variabel bebas. 
Persamaan Kesimpulan Analisa Perkiraan koeficient 
R2 F df1 df2 Sig. a b 
Kuadratik 0.976 640.165 2 31 0.000 0.141789 -0.001513 
 
Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah Lembaga Penelitian Universitas Trisakti  
Vol. 4, No. 2, Juli 2019, ISSN (p): 0853-7720, ISSN (e): 2541-4275 
113 
 
Gambar 3. Persamaan quadratik dengan satu puncak. 
 
 
Gambar 4. Kurva kuadratik hasil analisa regresi antara Preferensi sebagai 
variable tak bebas dan AoE sebagai variabel bebas. 
IV. PEMBAHASAN 
Penelitian ini memperlihatkan bahwa sama dengan persepsi manusia akan SoE, 
preferensi terhadap ruang terbuka rumah juga mempunyai titik optimal yang merupakan 
puncak (maksima) kurva kuadratik persamaan regresi dengan AoE sebagai variabel 
bebas dan preferensi manusia terhadap ruang terbuka sebagai variabel tak bebas. Rata-
rata AoEmax sama dengan 45.87° yang diperoleh dari penelitian ini memperkuat 
pernyataan Ashihara (1972) tentang rasio D/H yang optimal. Menurut  Ashihara rasio D/H 
yang optimal adalah 1 yg berarti D sama dengan H sehingga AoE= arctan(1) atau AoE= 
45°. Ashihara berpendapat bahwa bila rasio D/H mengecil, yang berarti AoE membesar, 
kesan ruang akan menguat sehingga pada tingkat manusia akan mulai merasa tertekan 
dan preferensinya akan ruang tersebut menurun (Jing et al., 2010).  
Sebagai contoh adalah suatu fenomena yang disebut „efek sumur‟. Ruang dengan 
effek sumur mempunyai AoE yang sangat besar atau rasio D/H yang sangat kecil 
sehingga orang yang berada dalam ruang itu akan merasa seperti di dasar sebuah sumur 
dengan dinding sumur yang sangat tinggi, gelap dan langit terlihat sangat kecil bagaikan 
koin 500 rupiah terletak jauh di atas kepala. Kondisi ini akan menimbulkan kesan yang 
sangat menekan jiwa manusia (Bassoe, 2018; Al-Kodmany, 2011). Ruang seperti itu 
menyebabkan efek klaustrofobia kepada manusia (Mahmoudi, 2012). 
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Menurut Nuzuliar et al., luas relatif langit juga bisa berpengaruh terhadap 
preferensi ruang (2018). Sebaliknya bila AoE mengecil, kesan ruang akan hilang karena 
dinding ruang akan terlihat relatif kecil daripada latarbelakangnya. Jadi walaupun Li 
(2009), Spreiregen (1965), Ashihara (1972), Maertens (1877), dan Sitte (1898) tak secara 
nyata menyimpulkan adanya hubungan kuadratik antara SoE dengan preferensi, dari 
persamaan regresi yang dihasilkan dari penelitian ini bisa disimpulkan bahwa AoE 
berhubungan secara linier dengan SoE, dan selanjutnya baik AoE maupun SoE 
mempengaruhi preferensi ruang terbuka secara kuadratik.  
AoE optimal (AoEmax) sama dengan 45° juga didukung oleh penelitian-penelitian di 
bidang virtual dan augmented reality tentang kemampuan alat untuk meniru cara melihat 
manusia (Melzer, 2017; Ramadan et al., 2017). Sebagai contoh, Melzer (2017) menulis 
bahwa pemahaman tentang ruang akan lebih banyak didapat oleh manusia bila AoE lebih 
besar daripada 45°. Selanjutnya pertambahan AoE tidak akan berpengaruh banyak 
kepada tingkat kognisi manusia akan ruang. 
Sitte (1898), Maertens(1877), Ashihara (1972), Higuchi (1983) dan Lee et al. 
(2018) mengkaitkan AoE dengan SoE. Penelitian ini juga memperlihatkan adanya 
hubungan kuadratik yang sama dengan hasil-hasil penelitian terdahulu antara AoE 
dengan preferensi. Artinya, AoE mempunyai pengaruh yang sama kepada preferensi 
ruang dan sense of enclosure (SoE). Dengan kata lain, ada indikasi bahwa preferensi 
berkorelasi secara positif dengan SoE. AoE dan SoE mempengaruhi preferensi secara 
kuadratik, yang berarti akan ada puncak preferensi tertentu. 
Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian lain tentang FOV di bidang 
Optik yang memperlihatkan adanya leveling off nilai FOV vertikal dengan waktu yang 
dibutuhkan manusia untuk menempuh jarak dengan rintangan tertentu (Toet et al., 2008; 
Jansen et al., 2010). Artinya, penelitian seperti yang dilakukan oleh Toet et al. (2008) 
memperlihatkan ada suatu FOV vertikal yang optimal bagi manusia untuk bisa bergerak 
dengan baik dalam ruang. Kenyataan ini menarik karena FOV vertikal tersebut pada 
dasarnya identik dengan AoEmax= 45° yang dilaporkan dalam tulisan ini. Jadi bisa dilihat 
tentang adanya relevansi antara pengaruh AoE terhadap preferensi dengan pengaruh 
FOV vertikal terhadap kemudahan gerak manusia dalam ruang 
AoE optimal (AoEmax) sama dengan 45.87° juga didukung oleh penelitian-penelitian 
dan pengembangan di bidang virtual dan augmented reality tentang kemampuan alat 
untuk meniru cara melihat manusia (Melzer, 2017; Ramadan et al., 2017). Sebagai 
contoh, Melzer (2017) menyatakan bahwa sudut padang vertikal yang optimal untuk 
virtual reality adalah 40°, hal ini terlihat relevan dengan AoEmax= 45.87° yang dilaporkan 
dalam tulisan ini. Sama dengan yang ada dalam bidang virtual dan augmented reality, 
selanjutnya dengan menggunakan AoEmax, perancang bisa membuat berbagai ruang 
terbuka dengan berbagai variasi SoE. AoE dan juga AoEmax bisa dijadikan alat merancang 
ruang terbuka, sehingga ruang tersebut dapat mendapat preferensi optimal dari pengguna 
ruang. 
V. PENUTUP 
Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa preferensi manusia dipengaruhi 
oleh geometri ruang yang diwakili oleh indikator ruang yang dalam tulisan ini disebut AoE. 
Pengaruh AoE terhadap preferensi akan ruang terbuka rumah oleh manusia bersifat 
kuadratik. Persamaan kuadratik mempunyai suatu puncak. AoE di kala preferensi puncak 
disebut AoEmax. 
Dari persamaan kuadrik AoE yang diperoleh dari data pada penelitian ini, 
diperoleh nilai AoEmax= 46.87°. Pada AoEmax tersebut nilai preferensi berada pada titik 
puncak sehingga bisa disimpulkan bahwa nilai tersebut adalah AoE yang optimal. AoEmax 
bisa digunakan oleh alat untuk merancang bentuk ruang terbuka. 
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Penelitian yang dilaporkan dalam tulisan ini terbatas dalam hal kasus dan manusia 
yang digunakan sebagai alat ukur preferensi. Diharapkan keterbatasan itu dapat 
diperbaiki pada penelitian serupa di masa depan. Diusulkan agar penelitian tentang 
pengaruh AoE terhadap preferensi selanjutnya menggunakan kasus ruang yang lebih 
nyata dan sebanyak mungkin. Manusia yang digunakan untuk mengukur preferensi juga 
hendaknya diperbanyak dan lebih mewakili suatu populasi tertentu. 
Sebagai hasil utama penelitian ini, para ahli perancangan diharapkan dapat 
memanfaatkan AoEmax sebagai alat untuk menata bentuk atau geometri ruang terbuka, 
sehingga selanjutnya ruang tersebut bisa lebih selaras dengan preferensi manusia. 
Semoga tulisan ini bermanfaat. 
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